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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine how the influence of transformational 
leadership, compensation and competence on employee performance either partially or 
simultaneously. The number of samples taken was 46 respondents. Data collection techniques 
are observation, interviews, documentation, literature and questionnaires. While the data 
analysis techniques are validity, reliability, classic assumption test, multiple linear regression 
analysis, multiple correlation, t test (t test), determination, and f test (f test). The test results 
show that there is a positive and significant effect of transformational leadership partially on 
employee performance. the calculation result is 4,234 and sig 0,000. There is a positive and 
significant effect of partial compensation on employee performance as seen from. the 
calculation result is 2,240 and sig 0,030. There is a positive and significant effect of 
competence partially on employee performance as seen from. the calculation result is 2.752 
and sig 0.009. There is a positive and significant effect of transformational leadership, 
compensation, competence simultaneously on employee performance, seen from the 
calculation results are 57.876 and sig 0.00..  
Keywords: performance, transformational leadership, compensation and competence. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan 
transformasional, kompensasi dan kompetensi terhadap kinerja karyawan baik secara parsial 
maupun simultan. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 46 responden. Teknik 
pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara, dokumentasi, kepustakaan dan kuisioner. 
Sedangkan teknik analisis datanya adalah uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, korelasi berganda, uji t (t test), determinasi, dan uji f (f test). Hasil 
pengujian menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan kepemimpinan 
transformasional secara parsial terhadap kinerja karyawan. hasil perhitungan adalah 4,234 dan sig 
0,000. Ada pengaruh yang positif dan signifikan kompensasi secara parsial terhadap kinerja 
karyawan dilihat dari . hasil perhitungan adalah 2,240 dan sig 0,030. Ada pengaruh yang positif 
dan signifikan kompetensi secara parsial terhadap kinerja karyawan dilihat dari. hasil perhitungan 
adalah 2,752 dan sig 0,009. Ada pengaruh yang positif dan signifikan  kepemimpinan 
transformasional, kompensasi, kompetensi secara simultan terhadap kinerja karyawan dilihat dari  
hasil perhitungan adalah 57,876 dan sig 0,00. 
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Pendahuluan 
Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Gianyar merupakan salah satu 
intansi pemerintah yang bergerak di bidang ketahan pangan dimana bertujuan untuk menjaga 
agar masyarakat Gianyar dapat mengakses pangan sebagai kebutuhan pokok dengan baik dan 
tanpa kendala. Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Dan Perikanan dalam melaksanakan tugasnya 
sudah selalu berpegang teguh pada SOP yang telah ditetapkan pemerintah daerah Kabupaten 
Gianyar. Tapi pada perjalananya tidak semua berjalan sesuai rencana dan terjadi beberapa 
hambatan seperti tidak maksimalnya pendistribusian kebutuhan pokok di tempat yang satu dan 
lainya.  
Salah satu penyebab tidak optimalnya kinerja organisasi salah satunya disebabkan oleh 
kinerja pegawai yang tidak maksimal. Kurangnya kordinasi antar satu bagian dan bagian lainya 
menyebabkan pimpinan kurang mampu memadukan sumber daya manusia yang ada. Berikut 
disajikan data tata bagian di Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Dan Perikanan. 
Tabel 1 Data Pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Dan Perikanan 2019 
 
NO  
BAGIAN  JUMLAH PEGAWAI  
1  Bidang perikanan  6  
2  Bidang perikanan tangkap  6  
3  Bidang ketersediaan  6  
4  Bidang konsumsi  6  
5  Bidang perencanaan  6  
6  Umum  5  
7  Keuangan  5  
8  Aset  2  
9  Sekpri  2  
10  Kasi 2  
 jumlah  46  
Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Dan Perikanan 2020 
   
Dari data diatas dapat dilihat bahwa terdapat 10 bagian pada Dinas Ketahanan Pangan 
Kelautan Dan Perikanan dimana diperlukan pimpinan yang tepat untuk menyinergikan semua itu. 
Pada observasi awal diketahui bahwa pemimpin yang ada dianggap kurang mampu memberikan 
motivasi kepada bawahan dirasa belum dapat menjadi contoh yang tepat bagi bawahanya. 
Dari segi kompensasi yang ada, keluhan banyak terjadi dari pegawai kontrak atau pegawai 
non PNS. Hal ini disebabkan pegawai kontrak hanya mendapatkan gaji sesuai dengan UMR saja 
sedangkan pegawai yang berstatus PNS mendapatkan beberapa tambahan penghasilan melalui 
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tunjangan tunjangan yang ada. Selain itu jumlah beban kerja yang membuat pegawai non PNS 
merasa kurang adil dengan kompensasi yang mereka dapatkan. 
Kompetensi yang ada di Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Dan Perikanan sebenarnya 
dirasa kurang optimal karena pada saat proses rekrutmen seringkali pegawai dengan kompetensi 
yang bukan kebutuhan dapat masuk dan ditrima. Selain itu adanya pegawai rollingan dari dinas 
atau instansi lain membuat kompetensi yang dimiliki Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Dan 
Perikanan tidak merata. Terutama dalam segi kemahiran bekerja di bidang Dinas Ketahanan 
Pangan Kelautan Dan Perikanan. Berdasarkan permasalahan tersebut rumusan masalah penelitian 
ini adalah Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan transformasional, kompensasi dan kompetensi 
terhadap kinerja karyawan di Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar 
baik secara parsial ataupun simultan? 
Callow, dkk. (2014: 346) menjelaskan kepemimpinan transformasional merupakan salah 
satu cara memimpin dan menggerakan karyawan dengan menjadi panutan dan memberikan arah 
dan tujuan yang jelas kepada bawahanya. Kepemimpinan transformasional bertujuan untuk 
mentransformasikan karyawan menjadi lebih baik lagi ke arah yang lebih maju. 
Kompensasi adalah semua bentuk kembalian finansial, jasa-jasa berwujud dan tunjangan 
yang diperoleh oleh pegawai sebagai balas jasa an pekerjaan yang telah dilakukan pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Gorda (2014:179) menyatakan bahwa kompensasi adalah seluruh 
balas jasa baik berupa uang, barang maupun kenikmatan yang diberikan oleh perusahaan kepada 
pegawai atas pekerjaan yang dilakukan kepada perusahaan. Indikator kompensasi diantaranya : 
Upah dan Gaji, Insetif , Tunjangan, Fasilitas. 
Mangkunegara (2014) mengatakan jika kompetensi adalah kemampuan mendasar yang 
dimiliki seseorang. Hal itu dapat membuat seseorang menjadi lebih baik dibanding orang lain 
yang memiliki kemampuan rata rata saja. Kompetensi berguna untuk menghaddapi suatu 
tantangan baru di tempat kerja masa mendatang. McClelland (2013:101) mengungkapkan bahwa 
kompetensi penting bagi orang orang yang memiliki jabatan tertentu agar dapatt lebih baik 
daripada bawahanya. Indikator kompetensi adalah Watak (traits), Motif (motive), Bawaan (self 
concept), Pengetahuan (knowlege), Keterampilan atau keahlian (skill). 
Guritno dan Waridin (2010) mengungkakpan bahwa kinerja adalah apa yang mampu 
dihasilkan seorang pegawai berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh perusahaanya. 
Kinerja pegawai biasanya ditentukan berdasarkan tugas ataupun peran seseorang dalam jangka 
waktu tertentu. Iindikator kinerja adalah Kualitas (Quality), Kuantitas (Quantity), Ketepatan 
Waktu (Timeliness), Keefektifan Biaya (Cost Effectiveness), Perlu Pengawasan (Need for 
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Supervision), Hubungan Rekan Sekerja (Interpersonal Impact). 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  sebagai berikut: 
H1 : Di duga kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja Karyawan pada 
kantor Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar  
 H2 : Di duga Kompensasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada kantor Dinas 
Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar  
 H3 : Di duga Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada kantor Dinas Ketahanan 
Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar  
 H4: Di duga Gaya Kepemimpinan, Kompensasi kerja , Kompetensi berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada kantor Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten 
Gianyar  
Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif yang 
berbentuk asosiatif, yaitu meneliti “pengaruh kepemimpinan transformasional, kompensasi dan 
kemmpuan krja trhadap kinrja karyawan di Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan 
Kabupaten Gianyar. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
   
  
    
   
  
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Sumber : Peneliti (Data Diolah, 2020) 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 46 orang pegawai Dinas Ketahanan Pangan 
Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar. . Dikarenakan jumlah populasi dibawah 100 orang maka 
keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian. Yaitu sebanyak 46 orang pegawai. Teknik 
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sampel penelitian. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data itu 
diperoleh dari penyebaran kuisioner dan observasi. Disini juga menggunakan data sekunder dang 
didapat dari hasil kepustakaan untuk meningkatkan hasil penelitian ini. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dari perhitungan SPSS  menunjukkan bahwa bahwa seluruh instrumen penelitian yang 
digunakan adalah valid dan reliabel, karena memiliki rhitung lebih besar dari rtabel sebesar 0,3 dan 
koefisien reliabilitas (alpha cronbach) lebih besar dari 0,6. Dengan demikian keseluruhan data 
hasil penelitian diuji melalui asumsi klasik dimana didapatkan bahwa data bebas persoalan 
normalitas, multikolineritas dan heterokedaktisitas. 









t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 11.986 1.320  9.078 .000 
kepemimpinan transformasional .411 .097 .492 4.234 .000 
kompensasi .303 .135 .265 2.240 .030 
kompetensi .215 .078 .245 2.752 .009 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021 
Rumus persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = 11,986  + 0,411 X1 + 0,303 X2+ 0,215 X3 
Dilihat dari nilai a = 11,986 , b1 = 0,411, b2 = 0,303, b3 =0,215,. Artinya jika kepemimpinan 
transformasional (X1), kompensasi (X2), kompetensi (X3), sama-sama nol (0), maka kinerja 
karyawan (Y) akan tetap ada sebesar 11,986. b1 = 0,411. Hal ini berarti apabila nilai dari 
kepemimpinan transformasional (X1) dinaikkan sebesar satuan maka akan mengakibatkan 
kenaikkan dari nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,411. b2 = 0,303. Hal ini berarti apabila nilai 
kompensasi (X2) dinaikkan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikkan dari nilai kinerja 
karyawan (Y) sebesar 0,303.  b3 = 0,215. Hal ini berarti apabila nilai kompetensi (X3) dinaikkan 
satu satuan maka akan menyebabkan kenaikkan dari nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,215. b1 
= 0,411, b2 = 0,303, b3 =0,215,  Hal ini berarti apabila nilai dari kepemimpinan transformasional 
(X1), kompensasi (X2), kompetensi (X3), sama-sama dinaikkan satu satuan maka akan 
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Model R R Square Adjusted R Square 




 .805 .791 1.48811 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021 
Besarnya nilai R Square dari pengolahan SPSS didapatkan nilai sebesar 80,5%. Ini dapat 
menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional (X1), kompensasi (X2), kompetensi (X3), 
terhadap kinerja karyawan (Y) di Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten 
Gianyar adalah sebesar 80,5%. 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 11.986 1.320  9.078 .000 
kepemimpinan transformasional .411 .097 .492 4.234 .000 
kompensasi .303 .135 .265 2.240 .030 
kompetensi .215 .078 .245 2.752 .009 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021 
1. Pengaruh Kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan 
Dari tabel 4  variabel kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan 
sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai β1 sebesar 0,411, kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Ketahanan Pangan 
Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar. Hasil analisis memiliki makna bahwa jika 
kepemimpinan transformasional yang diberikan semakin tinggi maka kinerja karyawan akan 
semakin tinggi dan begitu pula sebaliknya. Artinya jika pihak perusahaan mampu 
mendapatkan pimpinan yang mampu mentransformasikan bawahan maka kinerja karyawan 
karyawan naik. 
2. Pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan 
Dari tabel 4  variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,030 < 0,05, 
dan nilai β2 sebesar 0,303, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar. Hasil 
analisis memiliki makna bahwa jika pihak perusahaan mampu membuat kompensasi 
bertambah maka hal itu akan mampu meningkatkan kinerja. Dinas Ketahanan Pangan 
Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar  mampu menjaga agar pemberian kompensasi yang 
bagus maka kinerja karyawan akan menjadi baik. Mondiani (2017) yang menyatakan 
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kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan juga 
dengan Vijaya (2018)  yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki pegaruh yang 
signifikan terhadap seberapa puas karyawan dalam perusahaan. 
3. Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja karyawan 
Dari tabel 4  variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,009 < 0,05, dan 
nilai β3 sebesar 0,215, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar. Hasil 
analisis memiliki makna bahwa jika pihak perusahaan mampu meningkatkan kompetensi 
dengan baik maka akan berakibat pada kinerja karyawan yang bertambah. Dengan kata lain 
jika pihak Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar  mampu 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki.   




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 384.493 3 128.164 57.876 .000
b
 
Residual 93.007 42 2.214   
Total 477.500 45    
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk variabel 
kepemimpinan transformasional, kompensasi, dan kompetensi terhadap kinerja karyawan sebesar 
0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, dengan kata lain kepemimpinan 
transformasional, kompensasi, kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan Kabupaten Gianyar. Hasil kepemimpinan 
transformasional, kompensasi, kompetensi yang naik akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Simpulan 
Hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan kepemimpinan 
transformasional secara parsial terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan kompensasi secara parsial terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan kompetensi secara parsial terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan  kepemimpinan transformasional, kompensasi, kompetensi secara simultan terhadap 
kinerja karyawan. 
Dari segi kepemimpinan transformasional yang dimiliki sebaiknya pihak pemerintah 
daerah memperhatikan pemilihan pimpinan terutama pimpinan yang memiliki karisma di mata 
pegawai. Dari segi kompensasi diharapkan pihak Dinas Ketahanan Pangan Kelautan Perikanan 
Kabupaten Gianyar memperhatikan tunjangan yang layak untuk pegawai ketika mereka sudah 
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tidak mampu bekerja lagi (masa pensiun). Kompetensi yang yang ada agar ditingkatkan terutama 
yang berkaitan dalam pemecahan masalah yang terjadi. Hal ini diperlukan agar pegawai memiliki 
kecakapan untuk memecahkan masalah sebelum timbul masalah lain yang lebih besar. 
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